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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa variabel resiko pengendalian berpengaruh signifikan 

terhadap Opini Auditor pada Kantor BPK RI Perwakilan Provinsi 

Gorontalo. Koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa dengan 

adanya penaksiran atas resiko pengendalian maka Opini Auditor juga 

akan semakin baik. Selanjutnya berdasarkan analisis jawaban responden 

ditemukan bahwa tanggapan responden mengenai Resiko pengendalian 

berada pada kategori yang cukup baik dan untuk jawaban responden 

mengenai Opini Auditor juga berada pada kategori cukup baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Opini Auditor yang cukup baik oleh auditor BPK 

RI Perwakilan Provinsi Gorontalo dipengaruhi oleh Resiko 

Pengendalianyang lebih dahulu dicermati oleh auditor BPK RI Perwakilan 

Provinsi Gorontalo dalam melakukan pemeriksaan. Koefisien kekuatan 

hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas dalam penelitian 

inicukup baik karena berkisar 45,9% sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel bebas lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang  ditemukan bahwa resiko 

pengendalian dilakukan dengan baik, maka optimal pula pemberian opini 

oleh auditor. Untuk itu saran yang ditawarkan oleh peneliti meliputi: 

1. Para Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Gorontalo sebaiknya 

mencari informasi tambahan (keterangan) mengenai personil dari klien 

serta mempertimbangkan sistempengendalian internal dalam audit 

laporan keuangan. Hal ini dapat mengurangi resiko atas kesalahan 

yang dilakukan oleh auditor dalam pemberian opini 

2. Para Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Gorontalo harus mampu 

mebuktikan secara empiris dengan bukti yang kompeten atas 

penyimpangan yang terjadi dalam pemeriksaan laporan keuangan. 

Sehingga kesimpulan audit yang dilakukan lebih kredibel. 

3. Para Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Gorontalo harus 

meningkatkan koordinasi sesama auditor dalam melakukan 

pemeriksaan dan melakukan konfirmasi kepada pihak ketiga, misalnya 

debitur dan lain-lain dalam melakukan pemeriksaan. 
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